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BABmII 

KAJIANkPUSTAKA DANhLANDASANlTEORI 

2.1dKajian Pustakak(Penelitian Terdahulu) 

Masihdsangatdsedikit penelitiannatau studi mengenai penerapan Sistem 

Informasi PPDB Zonasi diantaranya PemanfaatandSistem InformasidGeografis 

(Sig) untukdPemetaan Lokasi dan Zonasi SMAdNegeri dilKota Bandar Lampung 

dalam Sistem Penerimaan Siswa Baru (PPDB)[20], SistemkInformasilManajemen 

Pendidikanm(SIMDIK)dPenerimaandSiswadBarum(PPDB)mTingkatmSekolah 

MenengahkPertama BerdasarkanlZonasi[21], Dalam penerimaan siswa baru ke 

SMP tahun pertama, pengelolaan aplikasi sistem zonasi (PPDB) (Studi Kasus: 

DISDIK Kabupaten Indramayu)[22], ManajemenkPenerimaan PesertalDidik Baru 

(PPDB) SistemkZonasi[23]. 

Sedangkan penelitian tentang SistemkPendukungkKeputusan untuk 

PenerimaankSiswakbaru diantaranya Menggunakan MetodekComposite 

PerformancedIndex (CPI) untuk Merancang SistemdPendukungdKeputusan 

PenerimaandSiswa Barul(StudilKasus: SDN 101864 Gunung Rintih)[7], Metode 

Profile Matching SistemkPendukung KeputusankPenerimaan MahasiswakBaru 

BerbasiskWeb[8], Dengan menggunakandmetode SMART, sistemkpengambilan 

keputusanjmembantu siswadbaru SMK Negeri memilih kelas yang baik (Studi 

Kasus: SMK Negeri 1 Binjai)[24], SistemkPendukung KeputusankPenerimaan 

SiswakBaru MenggunakankMetode ProfilekMatching PadakSmkkHidayatul 

Mubtadi’in[9], SistemdPendukung KeputusandPenerimaan SiswamBaru 

MenggunakandMetode SMART[10], SistemdPendukung KeputusandPenentuan 

Kelas Unggulan SiswadBaru MenggunakandMetode Promethee[11], Sistem 

PendukungdKeputusan DengandMetode TopsisdUntuk Penyeleksian Penerimaan 

Siswa Baru[12], SistemdPendukung KeputusanfPenerimaan SiswadBaru 

MenggunakandMetodedMoorah(Multi-ObjectivedOptimizationdOn ThedBasis Of 

RatiodAnalysis)[13], SistemdPendukung KeputusandPenerimaan SiswadBaru 

MenggunakandMetode SimpledAdditive Weightingd(StudidKasus : SMKddi 

Pekalongan)[25], SistemdPendukung KeputusandPenerimaan SiswadBaru dengan 

MetodedSimpledAdditivedWeightingm[14],mSistemmPendukungmKeputusan 

PenerimaandSiswa BarudMenggunakan ProsesdHirarki AnalitikddandMetode 
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PembobotandAditif Sederhana[18], SistemdPendukung KeputusandPenerimaan 

SiswadBaru dengandMetode SimplelAdditive Weighting (SAW) padalSMP Islam 

Al-Azhard6dJakapermai Bekasi[15], SistemdPendukung KeputusandSeleksi 

CalondSiswa-Siswi BarudMenggunakan MetodedWeighted Product (WP)d(Studi 

Kasusd: MTsdAl Husna)[16], SistemdPendukung KeputusandPenerimaan Siswa 

BarulMenggunakanlMetodelAnalyticallHierarchylProcess[26],lSistem Pendukung 

KeputusandPenerimaan SiswadBaru padadSMA PGRIdPadangdmenggunakan 

MetodedWeighteddProduct(WP)[17], AnalisisdSistem PendukungdKeputusan 

PenerimaandSiswa BarudMenggunakan MetodedFmcdm (StudidKasusl: DilSma 

Negerid1 Simpang)[19], SistemlPendukung KeputusanlPenerimaan SiswalBaru di 

SMKdNegeri 1lTapung HululMenggunakan MetodelSimple MultilAttributlRating 

Techniqued(SMART)[27], SistemdPendukung KeputusandDalam Menentukan 

SiswadBaru KelasdUnggulan DengandMetode Moorad(StudidKasus : MtslN 1 

LombokdTengah)[28], SistemdPendukung KeputusandPenerimaan SiswalBaru Di 

SmkdNegeri 2dBlitar MenggunakandMetode TopsisdBerbasis Web[29],dSistem 

PendukungdKeputusan UntukdSeleksi PenerimaandSiswa Baru DengandMetode 

SimplemAdditivemWeightingm(SAW)[30], SistemmPendukungmKeputusan 

PenerimaandSiswa BarudSMK Negerid1 JayapuradMenggunakan MetodelSimple 

AdditivedWeightingd(SAW)[31], AnalisisdDan PerancangandSistemlPendukung 

KeputusandPenentuankJurusandPadadSiswadBarudDengan MetodedAhp (Studi 

Kasusd: SmkdNegeri 6dKota Jambi)[32] dan PerancangandSistemdPendukung 

KeputusandPenerimaan SiswadBaru DengandMenerapkandMetode VIKOR[33]. 

 

2.2dLandasandTeori  

2.2.1dPPDB berbasis Sistem Zonasi 

Sistem zonasi mengatur proses penerimaan mahasiswa baru sesuai dengan 

lokasi tempat tinggalnya. Sistemnya diatur dalam Permendikbud No. 14 Tahun 

2018 dan dirancang sedemikian rupa sehinggadtidak adalsekolah favoritldan tidak 

favorit.[1] Sistem ini dikritik karena beberapa murid diterima di sekolahdyang 

jaraknya lebihdjauh daridsekolahdterdekat[2]. Zonasi adalahdsalah satudcara 

untukdmemastikan semuadorang mendapatkan layanan yang sama dan 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia (halaman berita Kemendikbud, 
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2019). Kebijakan sistem zonasi dalam sistem pendidikan Indonesia dipandang 

sebagai cara yang baik untuk memastikan semua orang mendapatkan pendidikan 

yang sama. Hal tersebut tertuang dalam situs resmi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan yang menyebutkan bahwa pada awal penerapan sistem zonasi 

banyak dikeluhkan orang tua yang didasarkan pada jarak dari rumah dan bukan 

pada nilai, yang dapat menyakiti siswa yang berprestasi di sekolah. Namun, 

kebijakan tersebut kemudian diubah dengan mempertimbangkan nilai (halaman 

berita Kemendikbud, 2018). Sistem zonasi juga mendorong sedikit keragaman di 

sekolah. Situs Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyebutkan bahwa 

kebijakan sistemlzonasi memberikanlkemudahan akseslpendidikan bagilkelompok 

rentan dan menjaga sekolah umum agar tidak eksklusif dan diskriminatif 

(halaman berita Kemendikbud, 2018). Pelaksanaan PPDB dikategorikandsesuai 

dengandPeraturan MenteridPendidikan dandKebudayaan Nomord14 Tahund2018. 

Menurut PusatdData dandStatistik Pendidikanddan Kebudayaan,dSekretariat 

JenderaldKementerian Pendidikanddan Kebudayaand(2018), zonasi adalah proses 

membagi suatu wilayah menjadi bagian-bagian yang berbeda berdasarkan cara 

pengelolaannya dan apa tujuannya. Dengan adanya sistem zonasi, semua sekolah, 

terutama sekolah umum, dapatdmemberikan pendidikandyang terbaikdbagi anak-

anak[1]. 

Permendikbud Nomor 14 Tahun 2018 mengatakandbahwa tujuanddari 

kebijakandsistem zonasiddalam PPDB adalahduntuk menghilangkandgagasan 

“sekolah favorit” dan memastikandbahwa setiapdorang memilikidakses yang 

samadterhadap pendidikan dan keadilan, serta untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. siswa, guru, dan sarana dan prasarana. Tujuan utama pemerintah 

Indonesia adalah untuk memastikan bahwa setiap orang mendapatkan jumlah 

pendidikan, sarana, prasarana, anggaran, tenaga pengajar, dan program kebijakan 

pendidikan yang sama. Pemerintah juga dapat mencapai tujuan ini dengan 

menyingkirkan program-program eksklusif dan diskriminasi dalam pendidikan 

umum dan sekolah. Sebagaimana tercantum dalam situs KementeriandPendidikan 

dandKebudayaand(https://www.kemendikbud.go.id), kebijakan sistem zonasi 

menciptakan ekosistem pendidikan yang meliputi: 1) Kualitas pendidikan dapat 

ditingkatkan ketika orang tua, masyarakat, dan guru bekerja sama; 2) Manajemen 
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berbasis sekolah untuk mempromosikan sekolah dan menjadikandsekolah sebagai 

rumahdkedua bagidanak-anak, sertadguru dan pendidik yang sukses; dan 3) Peran 

orang tua sangat penting[2]. 

 

Gambar 2. 1 PPDB berbasis Sistem Zonasi 

Situs resmi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menjelaskan bahwa 

sistem zonasi adalah cara untuk memastikan bahwa orang baik tidak semua 

berakhir di satu tempat. Hal ini juga mendorong pemerintah daerah dan 

masyarakat untuk membantu memastikan semua orang mendapatkan kualitas 

pendidikan yang sama, seperti yang disyaratkan oleh Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional (halaman berita Kemendikbud dalam siaran pers BKLM, 

2018). Selain mempercepat pemerataan pendidikan dan sumber daya manusia 

yang berkualitas, sistem zonasi bertujuan untuk pemerataan pelayanan dan 

pendidikan yang berkualitas. Menurut situs resmi Kementerian Pendidikanddan 

Kebudayaan,dMuhadjir Effendydmengatakan sistemdzonasi menyelesaikan 

masalah baik PPDBdmaupun distribusi dan kualitas guru, sarana, dan prasarana. 

infrastruktur dan program pendidikan nasional, seperti wajib belajar 12 tahun. 

Pemerintah daerah bertanggung jawab memastikan sekolah tidak melanggar 

hukum, dan Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) mengawasi sekolah 

secara langsung (halaman berita Kemendikbud dalam siaran pers BKLM, 2019). 
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2.2.2 Kriteria yang digunakan dalam SPK Seleksi Siswa PPDB berbasis 

Zonasi 

Pemilihan kriteria SPK PPDB Zonasi yangddigunakan dalamdpenelitian ini 

adalah sebagaidberikut[34] : 

a. Jarak tempat tinggal 

b. Usia 

c. Prestasi akademik 

d. Pretasi non akademik 

2.2.3 SistemdPendukungdKeputusan (SPK)  

Sistemdpendukung keputusan, juga disebutdDSS atau SistemdPendukung 

Keputusan, adalahmbagiansdari sistemsinformasi berbasisdkomputermyang 

membantudorganisasidataudperusahaan membuatdkeputusan. Sistem berbasis 

pengetahuan merupakandsalah satudjenis sistemdpendukungmkeputusan 

(knowledgedmanagement). Ini juga dapattdianggap sebagai sistemmkomputer 

yang melihat data untuk mencari cara memecahkan beberapa masalah yang tidak 

sepenuhnya terstruktur. 

Moore dan Chang mengatakan bahwa DSS adalah sistem yang membantu 

dengan analisisddata addhoc dandpemodelan keputusan, membuatdkeputusan, 

perencanaanduntuk masaddepan, danddigunakanspadadsaat merekaltidak tahulapa 

yang akan terjadi. 

Tahapan SPK :  

1. Mendefinisikan masalah 

2. Daftar fakta penting atau potongan informasi tentang masalah. 

3. Menggunakan grafik dan laporan tertulis untuk mengolah data 

4. mengidentifikasi alternatifo(bisa dalam persentase) 

Tujuan DSS: 

1. Membantu memecahkan masalahhdengan beberapa struktur 

2. Bantu manajer memutuskanwapa yang harus dilakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut.  

3. Meningkatkan efisiensi, tetapi bukan efisiensi pengambilan 

keputusan. 

Selama pemrosesan, DSS bisa mendapatkan bantuanddari sistemllainlseperti 

ArtificialdIntelligence, ExpertdSystem, FuzzydLogic, dll. 
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2.2.4  Analitycal Hierarchy Process (AHP)  

AHP pada dasarnyadadalah model kebijakan yangqmemperhitungkansfaktor 

kualitatif1dan5kuantitatif. Alat penting untuk paradigma ini adalah hierarki 

fungsional dengan input primer. Oleh karena itu, jenis input inilah yang membuat 

model AHP berbeda dari model lainnya. Model AHP didasarkan pada empat 

aksioma.t 

1. Perbandinganrtimbal balik menunjukkantbahwa keputusan harusqdapat 

mempertimbangkan baik perbandingan maupun keinginan masing-

masing negara. Preferensi harus memenuhi kebutuhan masing-masing, 

jadi jika B lebih baik dari A pada skaladx, makadB lebihddisukai pada 

skaladx. 

2. Homogenitas artinyadpreferensi setiap orang harus ditunjukkanddalam 

skaladkecil agar unsur-unsurnya dapat dibandingkan. Jika aksioma ini 

tidak benar, satu set bagian yang berbeda harus dibandingkan. 

3. Independensi menunjukkan bahwa Anda memiliki pilihanwdengan 

mengasumsikan bahwa kriteria tidak dipengaruhi oleh opsi lain, tetapi 

olehhtujuan keseluruhan. Hal ini menunjukkangbahwa pola 

ketergantungan AHP adalah satu arah, artinya perbandinganrbagian-

bagian pada satuqtingkat dipengaruhi atau bergantungdpada bagian-

bagian padastingkat yang lebih tinggi. 

4. Harapan penting bagi orang yang membuat keputusan. Struktur hierarki 

dianggap lengkap. Jika asumsi tidak benar, orang yang membuat 

keputusanptidak akan menggunakan semuakkriteria atau tujuan yang 

tersediaqatauxdiperlukan. Artinya kesimpulannya belum lengkap. 

Dalam bukunya Saaty, ia berbicara tentang teknik AHP, yaitu suatu cara 

untuk memodelkan suatu masalah dengan memecahnya menjadi langkah-langkah 

dengan kriteria dan solusi yang memungkinkan. Metode AHP tidak hanya 

digunakan sebagai cara alternatif untuk memilih opsi yang paling penting 

berdasarkan beberapa kriteria (multi-kriteria). Saaty juga menggunakan 

pendekatan matriks komparatif untuk mengetahui seberapa penting setiap kriteria 

untuk memilih yang terbaik. Matriks adalah alat yang baik untuk ini. 
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Tabel 2. 1 Matriks Comparison 

C A1 A2 …. An 

A1 a11 a12 … a1n 

A2 a21 a22 … a21 

…. … … … … 

An an1 an2 … ann 

 

Janixjuga berbicara tentangsAnalytical Hierarchy Process (AHP) di jurnal 

Raharjo. Saat menentukan bobot setiap kriteria, seseorang yang membuat 

keputusan biasanya mengalami kesulitan. Jurnal tersebut juga membahas tentang 

bagaimana bobot kriteria AHP digunakan dalam proses pengambilan keputusan. 

Berikut adalah skala perbandingan dan kepentingan Saaty. 

Seberapa tertarik Anda? 

1 = Kedua bagian sama pentingnya, dan kedua bagian memiliki efekryang sama.d 

3 = Pengalamanhdan penilaianwyang baik menunjukkan bahwa satu hal sedikit 

lebih pentingtdaripada yangylain. 

5 =sSatudfaktor lebihdpenting daridyang lain. Berdasarkandpengalaman dandakal 

sehat, satudfaktor lebihdpenting daripadadyangdlain. 

7 = Jelas bahwadsatu hal lebihlpenting daripada yangklain, Dalam praktiknya, 

terlihat sifat yang sangat didukung dan dominan. 

9 = Setiap bagian sama pentingnya dengan yang lain, 9 = Ada buktivyang paling 

mungkin untukymembuktikan bahwa satu hal lebih baik dari yang lain. 

Buktil2,4,6,8 =lNilai antaraddualnilai yanghberdekatan, Nilaisini diberikanfketika 

ada 2 pilihan. kompromi 

Jika saya mendapatkanisatu poin untukoaktivitas I dan tidak ada poinduntuk 

aktivitasdj, maka aktivitasdj adalahdkebalikan daridaktivitas i. 

Berikut adalah langkah-langkah selanjutnya: 

1. Penanggung jawab pengambilan keputusan diminta untukdmengajukan 

alternatif penilaianddalam urutanupenilaian, dengan alternatif x berupa 
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bilangan segitiga fuzzy (TFN). Juga, nilai fuzzy ditetapkan untuk setiap 

kemungkinan jawaban untuk setiap kriteria. 

2. Kriteria Zeleiny untuk menimbangnya memisahkannya menjadi duadjenis: 

(1) bobotdyang relatifdstabil dari wdsebelumnya, yanglmenggambarkan 

kondisigpengambilan keputusandpsikologis danjsosial, (2) bobotjinformasi 

Adyang tidakdstabil. 

Sebelumfpembobotan AHP yang dirancang oleh Saaty digunakan, sebagian 

besar diubah. Di mana langkah-langkah perhitungan itu terjadi: mencari tahu 

bagaimana membandingkan dua hal. 
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